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Abstract This study addresses the challenges faced by students with hearing disabilities in
writing sentences using the SPOK (Subject-Predicate-Object-Adverb) structure at
SLBN Banjarsari Wetan, Madiun. Observations revealed that the primary obstacle
is using conventional learning media not integrated with digital components.
Therefore, this research aims to develop an interactive digital book called Marbelis
to enhance SPOK sentence writing skills. Marbelis combines the features of
interactive and digital books, offering structured materials on SPOK elements,
visual flip-up pages, and word wall games accessible via QR codes. The research
employs the ADDIE development model and follows an explanatory sequential
design with a one-group pretest and post-test approach. The participants consisted
of eight seventh-grade students with hearing disabilities. The product's feasibility
was evaluated through expert validation, resulting in an average score of 90%,
categorized as valid. Practicality assessment yielded an average score of 92%,
indicating the media is highly practical. The effectiveness was tested using the
Wilcoxon signed-rank test, with a significance value of 0.012 (p < 0.05), confirming
a statistically significant improvement in students’ learning outcomes. The findings
suggest that the Marbelis interactive digital book effectively improves SPOK
sentence writing skills among students with hearing disabilities.
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PENDAHULUAN

Kalimat merupakan salah satu komponen penting dalam berbahasa dan berkomunikasi.
Menurut Nadia Rahmania dan Asep Purwo Yudi Utomo (2021), kalimat merupakan objek kajian
tertinggi dalam tataran sintaksis berupa satuan gramatikal, baik lisan maupun tulis, yang
menyatakan pengertian utuh dan ditandai dengan adanya intonasi final. Dengan memahami
kalimat, manusia mampu berkomunikasi dengan baik (Orasta Hamraqulova, 2023). Memahami dan
mampu menulis kalimat sesuai dengan kaidah dan struktur merupakan salah satu wujud
peningkatan pemahaman literasi (Kilicheva Vasila & Samsifl, 2022).

Menurut Saleh Abbas dalam Agustin (2020), menulis adalah kemampuan mengungkapkan
gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan
gagasan harus didukung oleh ketepatan bahasa yang digunakan, baik dari segi kosakata, gramatika,
maupun penggunaan ejaan. Menulis merupakan suatu aktivitas yang memungkinkan seseorang
mengekspresikan pikiran, ide, hasil refleksi, atau perasaan melalui simbol-simbol bahasa. Dari segi
kelengkapan pikiran, sebuah kalimat umumnya minimal terdiri atas predikat dalam suatu
pernyataan serta dipengaruhi oleh situasi pembicaraan (Nadia Rahmania & Asep Purwo Yudi
Utomo, 2021). Kalimat bahasa Indonesia yang baku setidaknya terdiri atas dua unsur, yakni subjek
dan predikat. Unsur lain seperti objek, pelengkap, dan keterangan dapat ada atau tidak, tergantung
pada struktur kalimat tersebut.

Anak-anak berkebutuhan khusus dengan disabilitas rungu adalah mereka yang mengalami
gangguan pendengaran, yang berarti tidak dapat mendengar suara dengan jelas atau bahkan sama
sekali tidak dapat mendengar. Disabilitas rungu adalah mereka yang mengalami gangguan pada
pendengaran, sehingga tidak mampu mendengar suara dengan jelas atau bahkan sama sekali (Silvi
Noor Aini & Farida Yuliati, 2022). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), hasil Sensus
Penduduk 2022 menunjukkan bahwa jumlah anak dengan disabilitas rungu usia 5 hingga 9 tahun
sebanyak 18.954 jiwa. Dari jumlah tersebut, anak laki-laki dengan disabilitas rungu sebanyak 9.212
jiwa, sedangkan anak perempuan sebanyak 9.742 jiwa, dengan klasifikasi tingkat disabilitas rungu
yang sama sekali tidak bisa mendengar. Sedangkan jumlah anak disabilitas rungu usia 10 hingga 14
tahun sebanyak 18.345 jiwa, dengan rincian laki-laki sebanyak 9.363 jiwa dan perempuan sebanyak
8.982 jiwa, dengan klasifikasi tingkat disabilitas rungu yang sama sekali tidak bisa mendengar.

Penelitian relevan sebelumnya dilakukan oleh Maya Dewi Kurnia, Riskha Arfiyant, dan

Mudopar (2021) dalam artikel berjudul “Perancangan Buku Aktivitas Interaktif untuk Siswa Tuna
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Rungu di SLB Beringin Bhakti untuk Belajar Menulis Kalimat Sederhana”. Penelitian ini membahas
media buku aktivitas interaktif berisi enam belas halaman dengan materi menulis kalimat berpola
SPOK. Buku interaktif yang terbuat dari bahan flanel dikemas dengan berbagai gambar unsur
kalimat. Berdasarkan hasil angket penilaian dari para ahli yang kompeten, media buku aktivitas ini
dinilai efektif dalam pembelajaran menulis struktur kalimat pada peserta didik disabilitas rungu.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Arifah Nurhadiyati (2014) dengan judul artikel
“Pengaruh Penggunaan Model-Model Induktif dengan Kata Bergambar terhadap Keterampilan
Menulis Kalimat Dasar pada Peserta Didik Disabilitas Rungu Kelas Empat di Sekolah Dasar Luar
Biasa B Karya Mulya 02 Surabaya”. Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran bertema
ruang kelas diharapkan dapat menjadi stimulus untuk penulisan kata atau kalimat yang mengikuti
pola Subjek-Predikat-Objek-Keterangan (SPOK). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar ini belum efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat
berpola SPOK.

Peningkatan keterampilan menulis kalimat SPOK bagi peserta didik disabilitas rungu lebih
cenderung efektif dengan media pengembangan visualisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian
relevan oleh Maharrosy Handayani Safitri, Harlinda Syofyan, dan Nabilla Yolanda (2022) dalam
artikel berjudul “Kemampuan Menulis Kalimat SPOK Peserta Didik Disabilitas Rungu di Sekolah
Luar Biasa/B.C. Kasih Bunda dengan Media Buku Interaktif”. Penelitian ini menggunakan media
buku interaktif dengan komponen materi visual bergambar untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menulis SPOK. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media gambar masih belum efektif karena keterbatasan gambar yang digunakan guru.

Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh Akhmalia Khoirunisa (2016) dalam artikel
berjudul “Pengaruh Media Buku Bergambar terhadap Kemampuan Menulis SPOK (Struktur
Kalimat) Peserta Didik Disabilitas Rungu di SMPLB di SLB BC Permata Hati Sumedang”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media buku bergambar berpengaruh positif dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat berpola SPOK bagi peserta didik
disabilitas rungu.

Selain itu, terdapat penelitian yang menggunakan media pembelajaran berbasis digital. Luh
Putu Ary Sri Tjahyanti dan Gede Danu Setiawan (2019) mengembangkan media buku digital
berbasis website bagi anak dengan disabilitas rungu untuk belajar menulis kalimat. Berdasarkan

hasil penelitian di SLBN Singaraja, media pembelajaran buku digital berbasis web ini mampu
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memberikan solusi bagi proses pembelajaran. Hasil uji coba menunjukkan adanya kemauan dan
minat peserta didik disabilitas rungu untuk belajar menulis kalimat berpola SPOK.

Hal serupa juga disampaikan oleh Siti Musayaroh dan Sistriadini Alamsyah Sidik (2022)
dalam penelitiannya yang mengembangkan modul interaktif elektronik dan inklusif untuk anak
dengan disabilitas rungu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media elektronik
berupa modul interaktif dengan fitur gambar dan suara yang dilengkapi teks singkat serta
penggunaan bahasa yang tepat dinilai efektif dalam pembelajaran menulis kalimat bagi disabilitas
rungu. Dalam berkomunikasi melalui tulisan, anak-anak dengan disabilitas rungu cenderung
menggunakan kalimat pendek dan sederhana. Hal ini disebabkan keterbatasan kosakata yang
mereka pahami sehingga mereka hanya memilih kata-kata yang dapat mereka ingat (Gufron, 2020).
Akibatnya, mereka sering kali lupa cara menyusun kalimat dengan benar dan cenderung
menghasilkan kalimat yang tidak terlalu panjang.

Secara umum, kalimat yang dihasilkan oleh anak-anak dengan disabilitas rungu cenderung
sederhana dan sering kali tidak terstruktur dengan baik, sehingga makna yang ingin disampaikan
sulit dipahami oleh orang lain (Heider, 1990 dalam Bintoro, 2000:54). Fenomena penulisan kalimat
dengan struktur terbalik ditemukan di SLB Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten
Madiun. Di sekolah ini terdapat delapan peserta didik disabilitas rungu dengan karakteristik derajat
kehilangan pendengaran 41-55 dB (sedang) dan 56-70 dB (sedang berat). Mereka memiliki
keterbatasan dalam menulis kalimat dengan struktur atau pola kalimat yang benar (Prima, 2021).
Namun demikian, mereka memiliki kecerdasan intelektual yang baik dalam mengoperasikan laptop
dan handphone. Hasilnya, sebanyak delapan peserta didik disabilitas rungu belum mampu menulis
kalimat sesuai struktur yang benar. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik disabilitas rungu di
SLB Banjarsari Wetan mengalami kesulitan dalam membedakan unsur-unsur kalimat seperti subjek,
predikat, objek, dan keterangan. Akibatnya, ketika mereka menulis kalimat, strukturnya sering kali
tidak tepat, acak, dan terbalik-balik.

Berdasarkan telaah pustaka, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
mengembangkan buku digital interaktif untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat SPOK
bagi peserta didik disabilitas rungu. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan kebaruan berupa media digital interaktif dalam bentuk buku flip up yang

dikombinasikan dengan unsur digital.
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Buku digital interaktif menjadi salah satu media yang dapat mengatasi masalah dalam
mengoptimalkan kemampuan menulis struktur pola kalimat pada anak disabilitas rungu di SLBN
Banjarsari Wetan. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa buku digital interaktif
Marbelis, mendeskripsikan hasil uji kelayakan pengembangan buku digital interaktif Marbelis dalam
pembelajaran meningkatkan keterampilan menulis struktur kalimat berpola SPOK,
mendeskripsikan hasil uji kepraktisan pengembangan buku digital interaktif Marbelis, serta
membuktikan hasil uji keefektifan pengembangan buku digital interaktif Marbelis dalam
pembelajaran meningkatkan keterampilan menulis kalimat SPOK pada peserta didik disabilitas

rungu.

METODE

Dalam penelitian pengembangan media buku digital interaktif bagi peserta didik disabilitas
rungu, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan campuran, yaitu kuantitatif dan
kualitatif. Penelitian kombinasi merupakan metode penelitian yang mengombinasikan atau
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif yang digunakan secara bersamaan dalam suatu
kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif
(Sugiyono, 2012).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method. Mixed methods research
design (rancangan penelitian metode campuran) merupakan suatu prosedur dalam mengumpulkan,
menganalisis, dan “mencampur” metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian atau
serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan penelitian (Creswell & Plano Clark, 2015,
hlm. 1088). Pendekatan penelitian campuran kualitatif dan kuantitatif dalam pengembangan buku
digital interaktif bagi peserta didik disabilitas rungu sesuai dengan tujuan penelitian ini. Hal ini
dikarenakan pengumpulan data diawali dengan data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan
data kualitatif untuk membantu menganalisis data kuantitatif yang diperoleh. Dengan demikian,
hasil penelitian dengan desain ini bersifat menjelaskan suatu gambaran umum (generalisasi).

Subjek penelitian dalam pengembangan buku digital interaktif untuk meningkatkan
keterampilan menulis kalimat SPOK adalah peserta didik disabilitas rungu kelas VII di SLBN
Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan. Jumlah peserta didik yang terlibat sebanyak 8 orang
dengan rata-rata usia 12 hingga 13 tahun, dengan karakteristik derajat kehilangan pendengaran 41—

55 dB (sedang) dan 5670 dB (sedang berat). Dalam keseharian, mereka berkomunikasi menggunakan
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bahasa isyarat dan telah dibantu dengan alat bantu dengar. Adapun tempat tinggal peserta didik
disabilitas rungu yang menjadi subjek penelitian berada di wilayah Kecamatan Dagangan,
Kabupaten Madiun.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan buku digital interaktif Marbelis
menggunakan kuesioner atau angket serta tes berupa pretest dan post-test. Dalam penelitian ini,
kuesioner diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan praktisi sebagai validator. Mereka bertugas
memberikan penilaian terhadap buku digital interaktif dari segi kelayakan materi, desain media,
dan kepraktisan aplikasi sebagai media pembelajaran untuk peserta didik disabilitas rungu. Angket
juga diberikan kepada peserta didik disabilitas rungu untuk mengetahui respons mereka terhadap
buku digital interaktif Marbelis. Adapun teknik pengumpulan data melalui tes dilakukan untuk
mengukur sejauh mana keefektifan buku digital interaktif Marbelis dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan menulis kalimat SPOK sebelum dan sesudah menggunakan buku
tersebut.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup
yang terdiri atas 4 kategori, masing-masing berisi 20 pertanyaan. Keempat kategori angket tersebut
meliputi: Instrumen kebutuhan media pembelajaran yang diisi oleh peserta didik disabilitas rungu;
Instrumen uji kelayakan ahli media yang diisi oleh Dr. Syaiputra Wahyuda Meisa Diningrat, M.Pd.,
dan Dr. Fajar Arianto, S.Pd., M.Pd., yang merupakan dosen Teknologi Pendidikan (Media
Pembelajaran) di UNESA; Instrumen uji kelayakan ahli materi yang diisi oleh Dr. Titik Indarti, M.Pd.,
dan Dr. Abdul Kholiq, M.Pd., yang merupakan dosen Bahasa dan Sastra Indonesia di UNESA, serta
instrumen kepraktisan yang diisi oleh Handik Indarwati, M.Pd., dan Primanuraini Kumalasari,

M.Pd., yang merupakan guru peserta didik disabilitas rungu di SLBN Banjarsari Wetan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian pada tahap analisis yang dilakukan di SLBN Banjarsari Wetan melalui
wawancara, observasi, dan studi literatur menunjukkan bahwa seluruh peserta didik disabilitas
rungu kelas VII mengalami hambatan belajar dalam menulis kalimat berpola SPOK. Hasil analisis
ini diperoleh dari analisis kinerja, analisis kemampuan awal peserta didik disabilitas rungu, serta

analisis materi.
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Pada hasil analisis kinerja ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi menulis kalimat SPOK, media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
bersifat konvensional, seperti buku teks, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan media pembelajaran lain
yang belum terintegrasi dengan teknologi.

Hasil analisis kemampuan awal peserta didik disabilitas rungu, yang diperoleh melalui
pemberian lembar soal evaluasi materi kalimat SPOK, menunjukkan bahwa seluruh peserta didik
disabilitas rungu yang berjumlah 8 orang memperoleh nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan, yaitu di bawah skor 70.

Tabel 1. Hasil Analisis Kemampuan Awal Peserta Didik

No Nama Nilai Keterangan

1L BYU 60 Masih sulit membedakan Objek dan Predikat.

2. VLA 45 Belum mampu menentukan unsur kalimat, sehingga menulis
kalimat tidak berpola SPOK.

3. AZR 50 Belum mampu menentukan unsur kalimat, sehingga menulis
kalimat tidak berpola SPOK.

4. SLV 55 Kurang paham dalam membedakan objek dan predikat.

5. ATK 40 Masih terbalik saat menulis kalimat.

6. IZN 35 Belum mampu menentukan unsur kalimat, sehingga menulis
kalimat tidak berpola SPOK.

7. WYU 40 Belum mampu menentukan unsur kalimat, sehingga menulis
kalimat tidak berpola SPOK.

8. KFI 50 Susunan kalimat terbalik balik.

Dari hasil analisis kemampuan awal peserta didik juga diketahui karakteristik dan
kebutuhan media pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik disabilitas rungu, yaitu media
pembelajaran yang menarik dan terintegrasi dengan teknologi atau berbasis digital. Hal ini sejalan
dengan hasil angket respons peserta didik terhadap media pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran

No Pertanyaan Nilai

1.  Saya lebih suka belajar jika menggunakan media pembelajaran visual (Buku 20
interaktif, gambar, poster, peta, dan lain-lain)

2.  Saya lebih cepat memahami materi jika belajar menggunakan media visual 20

3.  Saya lebih senang dan cepat memahami materi belajar apabila menggunakan media 20
digital menggunakan HP atau PC.

4. Saya sangat tertarik belajar apabila menggunakan games interaktif yang bisa 20
memberikan umpan balik secara langsung, (Word Wall )

5.  Penggunaan media digital dan visual interaktif meningkatkan minat belajar saya 20

Jumlah 100

87



Lingua Franca: Jurnal Bahasa dan Sastra

Berdasarkan hasil perhitungan persentase nilai angket pada tabel 2, diketahui bahwa
kebutuhan media pembelajaran yang tepat bagi peserta didik disabilitas rungu adalah media
pembelajaran yang menarik, dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, memudahkan
pemahaman materi pembelajaran, serta terintegrasi dengan teknologi atau berbasis digital.
Sementara itu, hasil analisis materi pembelajaran menunjukkan bahwa batasan materi yang tersedia
masih kurang spesifik, dengan cakupan materi yang terlalu luas.

Pada tahap perancangan atau desain, ditetapkan bahwa materi pembelajaran dalam buku
digital interaktif Marbelis adalah kalimat SPOK dengan tema profesi. Penyusunan materi menulis
kalimat SPOK dilakukan dengan memperhatikan pemahaman unsur-unsurnya, sehingga langkah-
langkah pembelajaran disusun secara berurutan, mulai dari mengenal dan memahami unsur subjek,
predikat, objek, dan keterangan dalam kalimat, kemudian dilanjutkan dengan menyusun kalimat
berpola SPOK. Pemilihan materi dan penulisan kalimat dalam buku digital interaktif Marbelis
menggunakan kata dan kalimat yang sederhana agar mudah dipahami oleh peserta didik.

Hasil perancangan berikutnya meliputi pembuatan ilustrasi buku yang dirancang
menggunakan aplikasi Canva, penyusunan soal evaluasi atau asesmen menggunakan aplikasi
Wordwall, serta pembuatan halaman interaktif yang memuat materi pembelajaran berbentuk tiga
dimensi. Halaman interaktif ini dirancang agar dapat berinteraksi langsung dengan pengguna.
Selain itu, halaman digital interaktif juga dilengkapi dengan barcode atau kode QR yang berisi tautan
ke permainan (games) materi pembelajaran serta evaluasi yang dapat diakses oleh peserta didik.

Pada tahap pengembangan, rancangan atau desain tersebut direalisasikan menjadi produk
yang nyata. Visual buku digital interaktif Marbelis mengombinasikan berbagai warna yang menarik
pada latar belakang (background), teks, dan permainan interaktif (interactive games). Setelah proses
pembuatan visual selesai, dilanjutkan dengan proses pencetakan buku. Produk media buku digital
interaktif Marbelis memiliki beberapa halaman digital interaktif yang berisi materi untuk

meningkatkan keterampilan menulis kalimat SPOK, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 1. Buku Digital interaktif Marbelis Gambar 2. Halaman Digital Interaktif
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Pengembangan buku digital interaktif Marbelis telah melalui tahap uji validasi dan
dinyatakan layak. Setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para ahli validasi, produk
buku digital interaktif Marbelis siap diimplementasikan kepada peserta didik disabilitas rungu pada
tanggal 24 Februari hingga 24 Maret 2025.

Tabel 3. Hasil Validasi Media, Materi, Praktisi

Validasi Skor Katagori
Ahli Media 94,5% Layak gunakan dengan revisi kecil
Ahli Materi 91,25% Layak gunakan dengan revisi kecil
Praktisi 91% Praktis digunakan

Tabel 4. Link Buku Digital Interaktif Marbelis

Bentuk buku digital interaktif https://bit.ly/4jyHMIQ
Implementasi https://bit.ly/3EHQL4Z

Pada tahap evaluasi, hasil penelitian menunjukkan keefektifan buku digital interaktif
Marbelis dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat SPOK bagi peserta didik disabilitas
rungu. Penelitian terkait keefektifan produk yang dikembangkan dilaksanakan di SLBN Banjarsari
Wetan, Kabupaten Madiun, pada tanggal 24 Februari hingga 24 Maret 2025. Tujuan penelitian ini
adalah untuk membuktikan efektivitas buku digital interaktif Marbelis dalam meningkatkan
keterampilan menulis kalimat SPOK pada peserta didik disabilitas rungu yang berada pada
kompetensi pengetahuan fase D.

Sebelum menggunakan produk yang dikembangkan, peserta didik mengikuti pretest yang
dilaksanakan pada 24 Februari 2025. Hasil pretest menunjukkan bahwa peserta didik disabilitas
rungu mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat SPOK dan menentukan unsur-unsur kalimat.
Setelah dilakukan intervensi menggunakan buku digital interaktif Marbelis, hasil post-test
menunjukkan peningkatan nilai secara signifikan.

Tabel 5. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test

No Nama Pre test Post test

1 177 62,5 99

2 ZHR 62,5 98,85
3 SLV 63,75 94,14
4 ATK 57,5 84,85
5 VLA 58,75 81,28
6 BYU 71,25 95,97
7 WYU 48,75 74,85
8 KFI 48,75 71,28
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Uiji beda rata-rata data berpasangan dilakukan menggunakan uji non-parametrik, yaitu uji
Wilcoxon, menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 6. Nilai Rank Uji Wilcoxon

Wilcoxon Signed Ranks Test — Ranks
Post test - Pretest N Mean Rank  Sum of Ranks

Negative Ranks 0 0.00 0.00
Positive Ranks 8b 4.50 36.00
Ties 0

Total 8

Keterangan:
a Post-test < Pretest
b Post-test > Pretest
¢ Post-test = Pretest
Tabel 7. Hasil Tes Statistik Uji Wilcoxon

Test Statistics

Post-test - Pretest
V4 -2.524b
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.012
Keterangan:

2 Wilcoxon Signed Ranks Test

b Berdasarkan negative ranks.

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,012. Karena nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya, terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik disabilitas rungu sebelum menggunakan buku digital
interaktif (pretest) dan sesudah menggunakan buku digital interaktif (post-test), dengan tingkat
kepercayaan 95%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa buku digital interaktif Marbelis terbukti efektif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi menulis kalimat berpola SPOK.
Peningkatan pemahaman hasil belajar peserta didik dapat diinterpretasikan dengan menggunakan
gain ternormalisasi (N-Gain). Peningkatan hasil belajar peserta didik disabilitas rungu dalam proses
pembelajaran tidak dapat dinyatakan secara sederhana. Jika hanya menggunakan gain absolut
(selisih antara skor pretest dan post-test), hal tersebut kurang dapat menjelaskan secara jelas mana

yang tergolong gain tinggi dan mana yang tergolong gain rendah.
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Tabel 8. Data N-Gain Score

Ngain Ngain

Pretest Post-test  Postest Kurang Pretes Skor Ideal Kurang Pretest
Score  persen

63 99 36.00 37.00 0.97 97.30
63 99 36.00 37.00 0.97 97.30
64 94 30.00 36.00 0.83 83.33
58 85 27.00 42.00 0.64 64.29
59 81 22.00 41.00 0.54 53.66
71 96 25.00 29.00 0.86 86.21
49 75 26.00 51.00 0.51 50.98
49 71 22.00 51.00 0.43 43.14

Tabel 9. Hasil Efektivitas N-Gain Score

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 8 043 0.97 0.7202  0.21650
Ngain_Persen 8 43.14 97.30 72.0246 21.64976
Valid N (listwise) 8

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) N-Gain persentase
sebesar 72%. Karena nilai 72% berada pada rentang 5675, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
keefektifan termasuk dalam kategori cukup efektif. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar peserta
didik disabilitas rungu sebelum menggunakan buku Marbelis (pretest) dan sesudah menggunakan
buku Marbelis (post-test) dengan tingkat efektivitas sebesar 72%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan buku digital interaktif Marbelis memberikan pengaruh yang cukup
efektif terhadap hasil belajar peserta didik disabilitas rungu.

Tingkat efektivitas buku Marbelis ini didukung oleh data hasil analisis dari evaluasi

kemampuan pemahaman materi yang telah dikerjakan oleh peserta didik pada pelaksanaan post-

test.
Tabel 10. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Pembelajaran Post test
No Indikator Keterangan

1 Menentukan unsur subjek Dari 8 peserta didik, ada 7 peserta didik yang mampu
pada kalimat menentukan unsur objek pada kalimat, dengan benar.

2 Menentukan unsur predikat Dari 8 peserta didik, ada 7 peserta didik yang mampu
pada kalimat menentukan unsur predikat pada kalimat, dengan benar.

3 Menentukan unsur objek pada Dari 8 peserta didik, ada 7 peserta didik yang mampu
kalimat menentukan unsur objek pada kalimat, dengan benar

4 Menentukan unsur keterangan Dari 8 peserta didik, semuanya mampu mengidentifikasi atau
pada kalimat menentukan unsur keterangan pada kalimat.

5 Menyusun kalimat SPOK Dari 8 peserta didik, semuanya mampu menyusun kalimat

SPOK dengan benar.
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Pembahasan

Produk hasil pengembangan berupa buku digital interaktif Marbelis telah terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat berpola SPOK (Subjek-Predikat-Objek—
Keterangan) bagi peserta didik disabilitas rungu. Berdasarkan hasil validasi, buku Marbelis
memperoleh penilaian “sangat valid” dari validator materi sebesar 91,25% dan validator media
sebesar 94,5%, dengan catatan revisi minor.

Analisis hasil pretest dan post-test menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis peserta didik, dengan nilai signifikansi p <
0,05 dan tingkat efektivitas sebesar 72%. Temuan ini menunjukkan bahwa buku Marbelis mampu
memberikan dampak positif terhadap keterampilan komunikasi tertulis peserta didik disabilitas
rungu di SLBN Banjarsari Wetan. Secara teoretis, pendekatan yang digunakan dalam
pengembangan Marbelis mengacu pada prinsip multimodal learning dan universal design for learning
(UDL). Teori Cope & Kalantzis (2018) tentang multiliteracies menekankan pentingnya penggunaan
berbagai modalitas seperti visual, teks, suara, dan interaktivitas untuk mendukung aksesibilitas dan
keberhasilan belajar peserta didik dengan kebutuhan khusus.

Menurut Putra (2023), buku digital interaktif merupakan media yang tidak hanya efektif
untuk meningkatkan minat belajar, tetapi juga memudahkan proses internalisasi materi melalui
pendekatan yang kontekstual dan komunikatif. Hal ini juga didukung oleh pendapat Sari (2022),
yang menyatakan bahwa kombinasi unsur visual dan permainan edukasi dapat meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik melalui jalur visual dan praktik langsung.

Buku Marbelis dirancang khusus untuk peserta didik disabilitas rungu dengan
memperhatikan mekanisme kognitif dan afektif dalam belajar. Unsur visual seperti gambar
berwarna, ilustrasi SPOK, dan ikon interaktif membantu peserta didik memahami struktur kalimat
secara konkret melalui simbol visual. Unsur interaktif berupa permainan edukasi yang diakses
melalui Wordwall dan QR Code mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik, menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan aplikatif. Unsur audio pada produk awal ini masih
terbatas, karena belum terintegrasi dengan dukungan bahasa isyarat visual (SIBI), namun hal ini
menjadi peluang pengembangan berikutnya.

Penelitian pengembangan buku digital interaktif Marbelis menguatkan temuan Putra (2023)
bahwa buku digital interaktif mampu meningkatkan minat dan hasil belajar. Temuan serupa juga

disampaikan oleh Sari (2022), yang menyatakan bahwa media interaktif dapat mengoptimalkan
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pengalaman belajar anak disabilitas rungu. Millenio (2022) menambahkan bahwa penggunaan
Wordwall dan gamifikasi dapat membantu pemahaman dan retensi materi. Temuan penelitian ini
juga melengkapi hasil penelitian Rahmawati & Dewi (2021) yang menekankan pentingnya media
pembelajaran adaptif untuk siswa dengan hambatan pendengaran, serta Savitri et al. (2020) yang
merekomendasikan integrasi elemen visual yang kuat dalam literasi dasar bagi siswa SLB.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi guru dan sekolah luar biasa (SLB), yaitu
perlunya inovasi media pembelajaran yang menggabungkan prinsip inklusif dan teknologi
interaktif. Buku digital seperti Marbelis dapat menjadi model media pembelajaran untuk
memfasilitasi komunikasi tertulis, khususnya pada tahap awal literasi struktur kalimat. Dengan
memanfaatkan media berbasis digital dan interaktif, peserta didik disabilitas rungu dapat
mengembangkan struktur berpikir logis dalam menyusun kalimat SPOK, meningkatkan rasa
percaya diri dalam berkomunikasi tertulis, serta mencapai kemampuan literasi fungsional yang
mendukung kesiapan hidup bersosial.

Meskipun buku digital Marbelis menunjukkan efektivitas yang tinggi, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, di antaranya belum tersedianya video pembelajaran dengan bahasa isyarat
(SIBI), jumlah halaman yang masih terbatas sebanyak 16 halaman, serta belum didukung fitur narasi
suara atau caption interaktif. Ke depannya, pengembangan buku Marbelis dapat difokuskan pada
integrasi video interaktif berbahasa SIBI, penyempurnaan konten melalui variasi latihan

kontekstual, serta penambahan fitur adaptive feedback dalam permainan edukatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa
buku digital interaktif Marbelis yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat
SPOK pada peserta didik disabilitas rungu. Buku ini berukuran A4 dan memuat materi tentang
unsur-unsur kalimat SPOK, dilengkapi dengan visualisasi interaktif flip up, ilustrasi yang sesuai
dengan konten, serta latihan penguatan berupa permainan edukatif melalui aplikasi Wordwall yang
dapat diakses melalui perangkat telepon genggam maupun komputer pribadi. Hasil uji validasi
yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi menunjukkan bahwa buku digital
interaktif Marbelis termasuk dalam kategori layak digunakan. Selain itu, hasil analisis data pretest
dan post-test menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan

terhadap keterampilan menulis kalimat SPOK, dengan tingkat efektivitas sebesar 72%. Angket
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respons peserta didik juga menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan minat dan
motivasi belajar peserta didik disabilitas rungu secara positif. Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan agar buku digital interaktif Marbelis dilengkapi dengan video pembelajaran berbahasa
isyarat (SIBI) guna memperkuat aksesibilitas materi bagi peserta didik disabilitas rungu. Peneliti
berikutnya juga dapat memperluas cakupan materi, menambahkan fitur interaktif lanjutan seperti
audio narasi, caption otomatis, dan umpan balik adaptif. Penggunaan media digital interaktif seperti
Marbelis diharapkan dapat terus dikembangkan dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik

berkebutuhan khusus agar proses pembelajaran menjadi semakin inklusif dan efektif.
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